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BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan proses perancangan, pembuatan dan pengujian pada alat
pendeteksi volume reservoir air radiator pada kendaraan medium bus NQR71
berbasis IoT (Internet of Things) dapat disimpulkan bahwa:

1. Rancang bangun alat pendeteksi volume reservoir air radiator pada
kendaraan medium bus NQR71 berbasis IoT (Internet of Things) dapat
terealisasi menjadi sebuah alat dan dapat disimulasikan langsung pada
kendaraan. Berikut tahapan pembuatan rancang bangun alat pendeteksi
volume reservoir air radiator pada kendaraan medium bus NQR71 berbasis
IoT (Internet of Things):
Perancangan alat menggunakan software fritzing, perakitan alat,

pembuatan program atau coding pada Arduino IDE dan blynk, pengujian
alat.

2. Cara kerja rancang bangun alat pendeteksi volume reservoir air radiator
pada kendaraan medium bus NQR71 berbasis IoT (Internet of Things)
dapat diperoleh dari hasil pembacaan sensor ultrasonik dalam mendeteksi
volume air, kemudian data akan diteruskan ke NodeMCU ESP8266 yang
akan ditampilkan pada LCD dan blynk. Berikut merupakan efektifitas dari
rancang bangun alat pendeteksi volume reservoir air radiator pada
kendaraan medium bus NQR71 berbasis IoT (Internet of Things):
a. Ketika sensor ultrasonik mendeteksi volume air 0%-25% atau

dibawah 250 cc maka buzzer dan LED sebagai output akan menyala,
kemudian pada layar LCD akan menampilkan volume air dan
peringatan BAHAYA.

b. Ketika sensor ultrasonik mendeteksi volume air 26% - 50% atau
diantara 250 cc – 750 cc maka buzzer dan LED tidak akan menyala,
layar pada LCD akan menampilkan volume air dan notifikasi MEDIUM.
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c. Ketika sensor ultrasonik mendeteksi volume air 100% atau 1500 cc
maka pada LCD akan menampilkan volume air dan notifikasi
NORMAL.

3. Pengujian alat dilakukan pada kendaraan medium bus NQR71 milik Perum
DAMRI Yogyakarta. Proses pengujian alat dilakukan dengan 3 keadaan
volume air pendingin yaitu pada volume air 0% - 25% atau dibawah 250
cc, 26% -50% atau diantara 250 cc – 750 cc, 100% atau 1500 cc alat dapat
bekerja dengan baik.

V.2 Saran

Setelah penelitian rancang bangun alat pendeteksi volume reservoir air
radiator pada kendaraan medium bus NQR71 berbasis IoT (Internet of Things)
dilakukan, terdapat beberapa saran yang perlu ditambahkan untuk menghasilkan
penelitian yang lebih sempurna:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan aplikasi yang
multi user sehingga dapat diakses oleh beberapa orang tidak hanya dapat
diakses oleh pengemudi namun mekanik juga dapat memantau melalui
aplikasi. Diharapkan alat ini dapat diproduksi secara masal untuk mencegah
terjadinya overheat terutama pada kendaraan angkutan umum karena
pengemudi sering lalai untuk melakukan pengecekan pada reservoir air
radiator.

2. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sensor
yang lebih baik atau lebih akurat dalam mendeteksi volume air radiator.
Kekurangan menggunakan sensor ultrasonik HC-SR04 yaitu kurang bagus
untuk mendeteksi permukaan yang tidak rata, jarak jangkauan
pendeteksiannya terbatas dan refresh rate lambat.

3. Untuk mendapatkan hasil pengukuran yang akurat sebaiknya dilakukan
pada saat kendaraan dalam posisi diam atau posisi parkir karena air pada
reservoir tidak mengalami guncangan.
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